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Abstrak  

Dalam upaya meningkatkan penerimaan mahasiswa baru, Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

Toraja telah melakukan penelitian yang menggabungkan konsep datamining dan algoritma k-

modus untuk merancang strategi promosi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan menarik 

minat calon mahasiswa dari berbagai latar belakang, baik dalam wilayah Toraja maupun dari 

luar Toraja. Melalui pengumpulan dan analisis data penerimaan mahasiswa baru, penelitian ini 

menghasilkan tiga cluster optimal dengan menggunakan metode elbow pada algoritma k-

modus. Cluster 1 dengan 134 mahasiswa, cluster 2 dengan 64 mahasiswa, dan cluster 3 dengan 

23 mahasiswa memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang pola penerimaan 

mahasiswa baru. Dalam konteks asal daerah, cluster 1 didominasi oleh calon mahasiswa dari 

Kabupaten Toraja Utara sebanyak 80 orang, cluster 2 memiliki mayoritas dari Kabupaten Tana 

Toraja sebanyak 42 orang, dan cluster 3 menarik perhatian dari Luwu Timur dengan 8 

mahasiswa. Analisis ini memberikan wawasan tentang distribusi geografis calon mahasiswa 

baru, yang dapat membantu merancang pendekatan promosi yang lebih spesifik. Dilihat dari 

media promosi, cluster 1 menunjukkan bahwa brosur memiliki pengaruh signifikan dengan 98 

mahasiswa yang dipengaruhi olehnya. Di cluster 2, peran kerabat menjadi faktor kunci dengan 

30 mahasiswa yang terpengaruh oleh rekomendasi dari orang terdekat. Sedangkan di cluster 3, 

media sosial memegang peranan penting dengan 24 mahasiswa baru yang terpengaruh melalui 

platform tersebut. Informasi ini dapat membimbing pengembangan strategi promosi yang lebih 

tepat sasaran.  

Kata Kunci: Datamining, Algoritma K-Modus, Cluster, Asal Daerah, Media Promosi, Strategi 

Promosi. 

Abstract  

In an effort to enhance the enrollment of new students, the Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

Toraja has conducted research that integrates data mining concepts and the k-modes algorithm 

to design a more effective promotional strategy. This research aims to attract prospective 

students from diverse backgrounds, both within the Toraja region and beyond. Through the 

collection and analysis of new student enrollment data, the study has yielded three optimal 

clusters using the elbow method with the k-modes algorithm. Cluster 1 comprises 134 students, 

cluster 2 consists of 64 students, and cluster 3 includes 23 students, providing a detailed 

overview of the patterns of new student admissions. In the context of the students' origin, cluster 

1 is predominantly composed of prospective students from Toraja Utara District, totaling 80 

individuals, while cluster 2 has a majority from Tana Toraja District, numbering 42 individuals. 

Cluster 3 attracts attention from Luwu Timur with 8 prospective students. This analysis offers 

mailto:melkigaronga@ukitoraja.ac.id1
mailto:ferayanti@ukitoraja.ac.id2
mailto:semuelyp@ukitoraja.ac.id3


 

 

 

 

 

2 

Vol.06, No.2, Juni 2024 

Jurnal Teknologi dan Komputasi 

https://journalversa.com/s/index.php/jtk 

insights into the geographical distribution of new students, facilitating the design of more 

specific promotional approaches. Examining the promotional media, cluster 1 indicates that 

brochures have a significant influence, impacting 98 students. In cluster 2, the role of family 

members is a key factor, influencing 30 students through recommendations from close relatives. 

Meanwhile, in cluster 3, social media plays a crucial role, influencing 24 new students through 

these platforms. This information guides the development of more targeted promotional 

strategies. Therefore, this research provides an abstract model that includes the identification 

of new student clusters based on their origin and the most influential promotional media. The 

findings serve as a foundation for UKI Toraja to craft more personalized and effective 

promotional strategies to increase new student enrollments from various backgrounds.   

Keywords: Datamining, K-Mode Algorithm, Cluster, Region of Origin, Promotional Media, 

Promotional Strategy.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memainkan peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Oleh karena itu, generasi penerus bangsa dituntut untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

Toraja merupakan institusi pendidikan tinggi yang terkemuka terletak di wilayah Tana Toraja, 

Sulawesi Selatan. UKI Toraja memiliki 11 Program Studi yang aktif, dengan komitmen kuat 

dalam membentuk sumber daya manusia unggul di jenjang pendidikan tinggi. Dalam upaya 

untuk menerima Mahasiswa Baru, UKI Toraja perlu merancang strategi promosi yang lebih 

efektif dengan tujuan untuk menarik minat calon mahasiswa dari berbagai latar belakang, baik 

dari dalam wilayah Toraja maupun dari luar Toraja. namun, dalam menentukan strategi promosi 

yang tepat kita harus mempertimbangkan banyak faktor seperti asal daerah, asal sekolah, asal 

sekolah dan penggunaan media promosi. Dengan memahami  faktor tersebut institusi dapat 

menghemat biaya dan waktu, serta mencapai hasil yang lebih baik. Lebih lanjut, strategi 

promosi yang sukses juga dapat melibatkan pemanfaatan teknologi informasi khususnya 

datamining untuk menganalisis data historis pendaftaran, profil calon mahasiswa, analisis 

media dan platform yang lebih efektif dalam menjangkau calon mahasiswa hal ini dapat 

membantu tim penerimaan mahasiswa baru untuk menyusun strategi promosi yang lebih baik. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan datamining dengan 

menggunakan metode clusterisasi, seperti k-means atau k-modes, memberikan kontribusi 

signifikan dalam menganalisis data. Rony Setiawan menggunakan metode k-means clustering 

untuk menentukan strategi promosi mahasiswa baru di Politeknik LP3I Jakarta. Yolanda 
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Aprilia menggunakan metode K-modes untuk melakukan cluster terhadap penerima bantuan 

langsung tunai(BLT). Desyanti dalam penelitian menggunakan metode k-modes untuk 

mengukur tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran daring.  Dalam beberapa 

penelitian clusterisasi untuk menganalisis data memerlukan penanganan yang baik terhadap 

atribut numerik dan kategorikal, metode k-means digunakan terhadap data  numerik dan tidak 

cocok untuk kategorikal. K-modes adalah metode – kmeans yang sudah dimodifikasi 

digunakan untuk data yang kategorikal. 

2. METODE PENELITIAN 

Ada berbagai metode yang dapat digunakan dalam proses data mining, yaitu Knowledge 

Discovery on Database (KDD), SEMMA, dan Crisp DM [8][9], penelitian ini menggunakan 

model  knowledge discovery on Database proses ini diawali dengan pengumpulan data terkait 

data pendaftaran mahasiswa baru tahun 2022/2023, Preprosesing data, penentuan cluster yang 

optimal  pembentukan cluster dengan motode k-modes dari hasil cluster dianalisis untuk 

mengetahui karakteristik  dari masing – masing cluster. 

 

Gambar 1. Gambar Tahapan Penelitian 
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2.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu kunci dalam datamining ketersediaan dan 

kualitas data akan sangat memengaruhi kelancaran penelitian. Data yang dikumpulkan berasal 

dari data mahasiswa baru tahun akademik 2023/2024 dengan beberapa atribut. 

Tabel 1. Atribut Data Mahasiswa 

Atribut  Penjelasan  

Asal Daerah  Berdasarkan Kabupaten  

Asal Sekolah Berdasarkan SMK dan SMU  

Media promosi  Mahasiswa mendapatkan informasi  

2.2 Preprocessing  

Pada tahap ini dilakukan proses untuk import dataset, menghilangkan noisy, missing 

value, integrasi data dan reduksi data  sehinga data yang diolah tidak anomaly yang akan 

mempengaruhi hasil clustering data. tujuan untuk memastikan kualitas data yang baik sebelum 

masuk ke tahap clustering. Data yang bersih, bebas dari noise dan missing values, serta telah 

diintegrasikan dengan baik, dapat meningkatkan keakuratan dan interpretabilitas hasil 

clustering. Tahapan ini merupakan bagian krusial dalam mempersiapkan data sebelum 

dilakukan analisis lebih lanjut.  

Tabel 2. Dataset mahasiswa baru tahun akademik 2023/2024 

No NAma Kabupaten Asal 

Sekolah 

Brosur 

1 Aldi Nanda Setiawan Toraja Utara SMA Brosur 

2 Nospa Tanna Toraja Utara SMA Brosur 

3 Titin Aprilia Ananda Toraja Utara SMA Sosialisasi_Kampus 

4 Wsinia Ganna Rerung Toraja Utara SMK Sosialisasi_Kampus 

5 Aldi Nanda Setiawan Toraja Utara SMK Sosialisasi_Kampus 

… ……… ……… …. ………………… 

.. ……… ……… … ………………… 

221 Yulmayani Pare-Pare SMA Media_Sosial 
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Gamabr 2. Import Dataset 

Pada tahap ini, dilakukan seleksi variabel yang akan digunakan dalam proses 

pengelompokan data (clustering) dengan menghapus kolom "nama". Penghapusan kolom ini 

dapat dilakukan karena kolom "nama" tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk kelompok atau pola tertentu dalam data. 

 

Gambar 3. Seleksi Dataset  

Untuk melihat sebaran data mahasiswa baru tahun akademik 2023/2024 berdasarkan 

kabupaten, asal sekolah dan media promosi dapat kita lihat pada gambar 3, 4 dan 5. 
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Gambar 4. Sebaran Dataset berdasarkan Kabupaten 

Berdasarkan gambar 3 visualisasi data berdasarkan asal daerah dapat diketahui bahwa 

jumlah mahasiswa baru terbanyak masuk di UKI toraja adalah berasal dari kabupaten toraja 

utara dan tana toraja.  

 

Gambar 5. Sebaran Dataset berdasarkan Asal Sekolah 

Dari visualisasi data berdasarkan  asal sekolah dapat diketahui bahwa jumlah  mahasiswa 

baru terbanyak masuk di UKI toraja adalah berasal dari SMU dan SMK. 

 

Gambar 6. Sebaran Dataset berdasarkan Media Promosi 
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Dari visualisasi data berdasarkan  media promosi  dapat diketahui bahwa media promosi 

yang paling berpengaruh adalah brosur dan kerabat. 

2.3 Pemodelan  

Pada tahap ini akan dilakukan proses penggalian informasi dan pengetahuan berharga 

yang tersembunyi atau tidak terlihat langsung dari dalam kumpulan data besar atau kompleks. 

Proses mencari pola atau pengetahuan dalam data yang telah dipilih dengan melakukan 

clustering atau analisis cluster dimana data dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok 

berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu tampa memiliki label atau informasi sebelumnya. 

Metode K-Modes termasuk ke dalam metode partisi yang membagi objek ke-  kelompok yang 

berbeda sehingga objek yang memiliki karakteristik yang sama masuk ke dalam satu klaster 

yang sama dan  objek yang memiliki karakteristik berbeda masuk ke dalam klaster yang lain. 

Pengklasterisasian pada K-Modes dilakukan pada data kategorik dengan menghitung ukuran 

perbedaan karakteristik antara data[20]. Langkah– Langkah algoritma k-modes adalah sebagai 

merikut. 
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Gambar 7. Diagram alir algoritma k-modes clustering 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Metode Elbow 

Untuk menentukan cluster terbaik dalam penelitian ini menggunakan metode elbow, nilai 

k diasumsikan diambil dari rentan nilai 1- 5 dengan hasil metodel elbow sebagai berikut : 

 

Gambar 8. Penentuan Cluster dengan metode Elbow 
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3.2 Pemodelan dengan algoritma kmodes 

Dari hasil metodel elbow tersebut di tentukan 3 cluster terbaik yang akan digunakan 

dalam penelitian ini hasil dari 3 cluster tersebut adalah cluster 1 134 data, cluster 2 64 data dan 

cluster 3 dengan 23 data: 

 

Gambar 9. Hasil cluster perhitungan dengan menggunakan 3 cluster 

 

Gambar 10. Grafik Hasil perhitungan cluster dengan menggunakan 3 cluster 



 

 

 

 

 

10 

Vol.06, No.2, Juni 2024 

Jurnal Teknologi dan Komputasi 

https://journalversa.com/s/index.php/jtk 

 

Gambar 11. Hasil cluster berdasarkan asal daerah 

Dari gambar 5 dapat dilihat bahawa cluster 1 dengan jumlah calon mahasiswa terbanyak 

berasal dari kabupaten toraja utara dengan jumlah 80 orang  di cluster 2 berasal dari tana toraja 

dengan jumlah 40 orang dan di cluster 3 berasal dari luwu timur dengan jumlah 8 orang.  

 

Gambar 12. Hasil cluster berdasarkan asal sekolah 

Dari gambar 6 dapat disimpulkan bahawa cluster 1 dengan jumlah calon mahasiswa 

terbanyak berasal SMU dengan jumlah101 orang, di cluster 2 berasal dari SMK dengan jumlah 

55 orang dan di cluster 3 berasal dari SMU dengan jumlah 23 orang.  

 

Gambar 13. Hasil cluster berdasarkan media promosi 

Dari Gambar 7, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat tiga cluster calon mahasiswa 

dengan karakteristik pendidikan yang berbeda. Cluster 1 menonjol dengan jumlah calon 
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mahasiswa terbanyak, yaitu sebanyak 101 orang, dan mayoritas dari cluster ini berasal dari 

lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU). Sementara itu, Cluster 2 didominasi oleh lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan jumlah 55 orang. Sedangkan, Cluster 3 

menampilkan penerimaan calon mahasiswa terbanyak dari SMU, mencapai 23 orang. Analisis 

ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pola pendidikan latar belakang calon 

mahasiswa dalam masing-masing cluster. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Hubungan antara asal sekolah dengan asal daerah 

Dari Gambar 8, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat tiga cluster, dan masing-

masing cluster memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal latar belakang pendidikan calon 

mahasiswa. Cluster 1 menunjukkan bahwa mayoritas calon mahasiswa berasal dari SMU, 

dengan jumlah 49 orang. Selain itu, mayoritas calon mahasiswa dalam cluster ini juga berasal 

dari Kabupaten Toraja Utara. Hasil ini memberikan gambaran bahwa SMU di wilayah toraja 

utara mahasiswa lebih bayak.  Cluster 2 menunjukkan bahwa mayoritas calon mahasiswa 

berasal dari SMK, dengan jumlah 33 orang. Selain itu, mayoritas calon mahasiswa dalam 

cluster ini juga berasal dari Kabupaten Tana Toraja. Hasil ini memberikan gambaran bahwa 

SMK, khususnya dari wilayah tersebut, berperan penting dalam menyumbang calon 

mahasiswa, Cluster 3, terdapat mayoritas calon mahasiswa yang berasal dari SMU, dengan 

jumlah sebanyak 8 orang. Kabupaten Luwu Timur menjadi kontributor terbanyak untuk calon 

mahasiswa dalam cluster ini. Dengan demikian, Cluster 3 menunjukkan kecenderungan 

penerimaan calon mahasiswa dari SMU, terutama dari wilayah Kabupaten Luwu Timur. 
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Gambar 15. Hubungan antara asal daerah dengan media promosi 

Dari Gambar 9, dapat diambil kesimpulan bahwa masing-masing cluster menunjukkan 

preferensi yang berbeda terhadap media promosi, dan ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.  Cluster 1, terlihat bahwa 

media promosi yang paling berpengaruh adalah brosur. Dalam konteks ini, Kabupaten Toraja 

Utara dan Tana Toraja menjadi wilayah yang paling responsif terhadap brosur, dengan masing-

masing 46 orang dan 39 orang. Analisis ini menunjukkan bahwa dalam Cluster 1, brosur 

memiliki dampak positif yang signifikan dalam menarik perhatian calon mahasiswa, 

khususnya di wilayah-wilayah tersebut. Cluster 2, terlihat bahwa media promosi yang 

berpengaruh adalah brosur dan kerabat. Cluster ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Tana 

Toraja, brosur tetap menjadi media promosi utama dengan pengaruh pada 49 orang. Sementara 

itu, pengaruh dari kerabat juga cukup signifikan, mempengaruhi 17 orang. Dengan demikian, 

strategi pemasaran untuk Cluster 2 dapat lebih difokuskan pada pemanfaatan brosur dan 

memperkuat kolaborasi dengan kerabat calon mahasiswa. Cluster 3 menunjukkan bahwa media 

promosi yang berpengaruh adalah social media. Wilayah Kabupaten Luwu Timur, Tana Toraja, 

dan Luwu Utara memiliki respons positif terhadap social media, dengan masing-masing 6, 4, 

dan 3 orang. Analisis ini menyoroti pentingnya keberadaan di platform sosial dalam mencapai 

calon mahasiswa, terutama di wilayah-wilayah tertentu. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga cluster mahasiswa baru 

dengan karakteristik pendidikan yang berbeda. Cluster 1 didominasi oleh calon mahasiswa dari 

SMU, terutama dari Kabupaten Toraja Utara. Sebaliknya, Cluster 2 menunjukkan mayoritas 

penerimaan dari calon mahasiswa SMK, terutama dari Kabupaten Tana Toraja. Sementara itu, 

Cluster 3 cenderung menerima lebih banyak calon mahasiswa dari SMU, khususnya dari 

Kabupaten Luwu Timur. Dalam hal preferensi media promosi, Cluster 1 sangat responsif 

terhadap brosur, terutama di Kabupaten Toraja Utara dan Tana Toraja.  Sementara itu Cluster 

2, menunjukkan bahwa brosur dan rekomendasi dari kerabat memiliki pengaruh yang 
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signifikan, terutama di Kabupaten Tana Toraja. Pada Cluster 3, media promosi yang dominan 

adalah social media, terutama di Kabupaten Luwu Timur, dan Luwu Utara. Implikasinya, 

Universitas Kristen Indonesia (UKI) Toraja dapat merancang strategi pemasaran yang lebih 

terfokus dan relevan, mempertimbangkan preferensi masing-masing cluster. Kolaborasi 

dengan sekolah, terutama SMU dan SMK, dapat ditingkatkan untuk meningkatkan visibilitas 

institusi. Optimalisasi penggunaan media promosi seperti brosur, kolaborasi dengan kerabat, 

dan keberadaan aktif di platform sosial media dianggap kunci untuk meningkatkan daya tarik 

di setiap wilayah terkait. Dengan pendekatan ini, diharapkan UKI Toraja dapat meningkatkan 

penerimaan mahasiswa baru secara lebih efektif. 
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